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ABSTRACT

Ehrlichiosis is a zoonotic diseases caused by blood parasitic infection that can be transmitted by a ticks.
Dogs infected with Ehrlichiosis canis who not treated for long periods of time can cause anemia and
result in death. Although many diseases are found in the field but the percentage rate of the incidence of
the disease is unknown. This study aims to detect Ehrlichiosis disease in dog patients treated at Jogja
Veteinary Clinic by using Ehrlichiosis diagnosis kit available in the field. The material used in this study
used dog patients who came to the Jogja Veterinary Clinic during April to September 2017. Dog patients
who showed signs of infection of blood parasites with clinical symptoms of appetite and drinking down,
weak, lethargic, found the presence of a ticks, or there history of infected ticks was included in the study.
Patients who entered the study criteria, then taken the blood through the vena cephalika by using a 3 ml
sterile syringe. Furthermore, fresh blood drops on the Ehrlichiosis detection kit according to the
manufacturer's instructions. Furthermore, the results are positive if found two lines and negative when
only seen one line. Data of research result are presented in tabular form and percentage of disease
according to result obtained. The results of the research showed that there were 7,63% (15/1,785) positive
dogs suffering from Ehrlichiosis. These results can illustrate the incidence of Ehrlichiosis in dogs,
especially in dog patients treated at the Jogja Veterinary Clinic, because of the danger of Ehrlichiosis
(zoonotic), awarness is needed.
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1. PENDAHULUAN

Ehrlichiosis adalah infeksi yang bersifat zoonosis dapat menyerang hewan dan manusia
yang dapat ditularkan oleh caplak. Ehrlichiosis merupakan penyakit penting pada anjing yang
disebabkan oleh bakteri intraselular Gram negatif dari genus Ehrlichia yang termasuk dalam famili
Anaplasmataceae. Spesies penting dari genus Ehrlichia adalah E. canis, E. ewingii, dan E.
chaffeensis (Barman et al., 2014). Ehrlichia dapat menyebabkan canine monocytic ehrlichiosis
(CME), yang merupakan penyakit fatal pada anjing yang membutuhkan diagnosis cepat dan akurat
untuk memulai terapi yang tepat (Skotarczak, 2003). Kasus pada manusia pertama kali dilaporkan
pada pertengahan tahun 1980-an. Kejadian penyakit pada hewan banyak ditemukan menyerang
pada hewan liar dan domestik terutama dari jenis canine. Gejala pada hewan dapat dibedakan
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dalam bentuk penyakit akut, subklinis dan kronis. Pada bentuk akut biasanya ditandai dengan
adanya gejala demam, anoreksia, depresi, limfadenopati dan trombositopenia. Penyakit dapat
berkembang menjadi kronis, dan dapat berlangsung berminggu-minggu sampai bertahun-tahun,
ditandai dengan gejala seperti lemah, lesu, gambaran darah pansitopenia, dan dapat juga terjadi

hipoplasia sumsum tulang (Gambar 1).

Gambar 1. Contoh Gambar Anjing yang Menderita Ehrlichiosis, Anjing Nampak Lemah
dan Lesu

Penularan penyakit Ehrlichiosis pada anjing dapat terjadi melalui gigitan caplak yang
berpindah dari satu anjing ke anjing lainnya, caplak bertindak sebagai vektor transmisi dari anjing
satu ke anjing lainnya. Penularan penyakit Ehrlichiosis pada manusia dapat terjadi melalui gigitan
caplak sebagai vektor, yang secara tidak langsung caplak dapat menggigit manusia melalui hewan
peliharaan anjing. Gejala pada manusia ditandai dengan adanya demam, sakit kepala, seperti flu,
anoreksia dan mialgia. Masa masa inkubasi penyakit Ehrlichiosis adalah 7-21 hari (Barman et al.,
2014).

Diagnosa dapat dilakukan dengan melakukan pemeriksaan darah, dapat mendeteksi
adanya jumlah sel darah putih dengan jumlah rendah (leukopenia), jumlah platelet rendah
(thrombocytopenia), dan kelainan penggumpalan darah. Pemeriksaan darah untuk mendeteksi
adanya antibodi terhadap Ehrliciosis ini kemungkinan sangat membantu, tetapi hasilnya biasanya
tidak positif sampai beberapa minggu setelah sakit tersebut dimulai. Deteksi dengan metode
polymerase chain reaction (PCR) lebih berguna dan dapat mendeteksi secara molekuler adanya
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parasit tersebut. Diagnosa juga dapat dilakukan dengan pemeriksaan di bawah mikroskop, dapat
ditemukan adanya sel darah putih yang mengandung bercak berkarakter (morulae) indikasi
adanya Ehrlichia sp. Ditemukannya morulae dapat mengindikasinya adanya ehrlichiosis.

Jika orang yang telah terkena gigitan caplak dan terindikasi terinfeksi dan mengalami
gejala-gejala khusus, pengobatan biasanya dimulai berdasarkan gejala-gejala orang tersebut
sebelum hasil pemeriksaan laboratorium tersedia. Doxycycline, chloramphenicol, dan tetrasiklin
semuanya efektif. Ketika pengobatan dimulai lebih awal, kebanyakan orang segera bereaksi dan
sembuh. Penundaan pada pengobatan bisa menyebabkan komplikasi serius, termasuk kematian
pada 2 sampai 5% pada penderita telah dilaporkan.

Pada prakteknya, meskipun banyak sekali kasus Ehrlichiosis banyak menyerang anjing,
tetapi belum diketahui sejauh mana tingkat kejadian penyakitnya. Penyakit sangat penting karena
merupakan penyakit yang ditularkan melalui vektor caplak yang banyak menyerang pada anjing.
Global dunia telah menyerukan untuk memberantas berbagai penyakit yang masuk dalam
kategori companion vector borne diseases (CVBD) termasuk Ehrlichiosis karena sangat
berbahaya dan sangat merugikan, apalagi diketahui dapat menyerang pada hewan dan manusia
atau bersifat zoonosis.

Mengingat penyakit Ehrlichiosis sangat penting dalam dunia veteriner, dan belum
banyaknya perhatian, serta belum diketahuinya kejadian penyakit pada anjing, maka dipandang
perlu untuk mendeteksi adanya penyakit Ehrlichiosis pada anjing yang di bawa ke meja praktek
untuk dilakukan deteksi terhadap adanya penyakit Ehrlichiosis tersebut. Penelitian akan dapat
memberikan informasi adanya penyakit Ehrlichiosis pada pasien anjing yang dibawa ke meja
praktek yang sebelumnya tidak pernah terdiagnosis dengan baik. Dengan melakukan diagnosis
dengan kit deteksi Ehrlichiosis yang dipasarkan dalam kit diagnosis yang simple dan mudah,
akan dapat terdeteksi dengan mudah dibandingkan dengan harus mendeteksi secara konvensional
dengan menggunakan deteksi Ehrlichiosis dengan melalui pemeriksaan mikroskopis dengan mata
telanjang.

Pada penelitian ini bertujuan untuk dideteksi penyakit Ehrlichiosis pada pasien anjing
yang ditangani di Klinik Hewan Jogja dengan menggunakan kit diagnosis Ehrlichiosis yang

tersedia di lapangan.
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2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Materi

Materi yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pasien anjing yang datang ke
Klinik Hewan Jogja (KHJ) selama bulan Januari sampai September 2017 Pasien anjing yang
menunjukkan adanya indikasi infeksi parasit darah dengan gejala klinis napsu makan dan minum
turun, lemah, dan lesu, dimasukkan dalam penelitian.

Materi lain yang dipakai dalam penelitian selain pasien anjing adalah spuit injeksi 3 ml,
alkohol, kapas alkohol, silet pencukur rambut untuk mengambil darah, dan test kit untuk deteksi

penyakit anaplamosis pada anjing dengan sampel darah segar.

Metode Penelitian
Pengambilan Sampel Darah

Pasien yang masuk dalam kriteria penelitian, selanjutnya diambil darahnya melalui vena
cephalika denga menggunakan spuit steril 3 ml. Selanjutnya darah segar diteteskan pada Kit
deteksi Ehrlichiosis sesuai dengan petunjuk dari pabrik. Selanjutnya hasil dibaca, apakah hasil
menunjukkan positif atau negatif terhadap test yang diaplikasikan. Negatif apabila hanya ada
satu pita yang terlihat, dan postif apabila terlihat ada dua pita pada test kit yang yang Kkita
aplikasikan.

Analisis Data Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan juga disajikan

dalam bentuk persentase penyakit sesuai dengan hasil yang diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian deteksi penyakit Ehrlichiosis pada pasien anjing di Klinik Hewan Jogja
selama sembilan bulan dari bulan Januari sampai Sepember 2017 disajikan pada Tabel 1. Dari
hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 1 dapat terlihat bahwa kasus Ehrlichiosis selalu ada
ditemukan di sepanjang bulan dalam tahun 2017 dengan jumlah kasus yang bervariasi. Mulai
bulan Januari sampai September fluktuasi jumlah pasien berkisar antara satu sampai tiga pasien,
dengan jumlah pasien yang paling banyak di bulan Juni 2017 yaitu tiga pasien. Hasil ini
menunjukkan bahwa pasien positif Ehrliciosis atau penyakit selalu ada di sepanjang tahun, yang
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berarti penyakit selalu ada menyerang pada hewan kesayangan yang dipelihara oleh pemilik
hewan kesayangan.

Tabel 1. Kasus Penyakit Ehrlichiosis Pada Pasien Anjing Di Klinik Hewan Jogja Selama
Enam Bulan Dari Bulan Januari Sampai September 2017

No. Bulan Jumlah kasus Jumlah pasien anjing  Persentase kasus dari jumlah
Ehrlichiosis total pasien anjing

1 Januari 2 196 1.02%

2 Februari 2 193 1.04%

3 Maret 1 237 0.42%

4 April 1 204 0.49%

5 Mei 2 202 0.99%

6 Juni 3 195 1.54%

7 Juli 2 195 1.03%

8 Agustus 1 185 0.54%

9 September 1 178 0.56%
Jumlah 15 1.785 7.63%

Ehrlichiosis merupakan salah satu penyakit companion vector borne diseases (CVBD)
yang ditularkan oleh vektor caplak yang menyerang banyak anjing hampir di seluruh permukaan
bumi. Ehrlichia canis dapat menginfeksi semua jenis anjing, tetapi anjing gembala Jerman
tampak lebih rentan, mengakibatkan morbiditas dan mortalitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan ras anjing yang lain (Harrus dan Waner, 2011). Indonesia sebagai negara tropis
merupakan negara subur termasuk untuk perkembangan hidup jenis parasitnya termasuk parasit
caplak yang menyerang anjing. Penyakit Ehrlichiosis ditularkan dari satu anjing ke anjing lainnya
melalui gigitan caplak yang dapat menular ketika caplak menghisap darah anjing sebagai
makanannya. Pada anjing penelitian beberapa diantaranya ditemukan adanya infestasi caplak
Rhipichepalus, dan beberapa mempunyai sejarah pernah terinfeksi caplak. Caplak Rhipichepalus
dapat berperan sebagai vektor penyakit ehrlichiosis (Beall et al., 2012; Kelly et al., 2013; Koh et
al., 2016) dan anaplasmosis (Kelly et al., 2013) pada anjing.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa kasus penyakit atau angka kejadian penyakit
Ehrlichiosis pada pasien anjing di Klinik Hewan Jogja selama bulan Januari sampai September
2017 mencapai 7,63% (15/1,785). Adanya bukti bahwa Ehrlichiosis ada pada pasien yang datang
di klinik, maka diperlukan awarness ke masyarakat pecinta hewan kesayangan anjing untuk terus
melakukan pencegahan dengan memberantas caplak. Penelitian berkesinambungan perlu
dilakukan secara berkesinambungan untuk dapat memonitor adanya penyakit tersebut, dan perlu
terus mengupayakan pencegahan karena penyakit bersifat zoonosis yang dapat punya potensi

menular ke manusia. Meskipun di Indonesia kasus pada manusia belum pernah dilaporkan namun
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human ehrlichiosis sudah banyak dilaporkan di luar negeri, sehingga pencegahan terus menerus
perlu terus diupayakan.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kasus
penyakit atau angka kejadian penyakit Ehrlichiosis pada pasien anjing di Klinik Hewan Jogja

selama bulan Januari sampai September 2017 adalah sebesar 7,63% (15/1,785).

Saran

Adanya bukti bahwa Ehrlichiosis ada pada pasien yang datang di klinik, maka diperlukan
awarness ke masyarakat pecinta hewan kesayangan anjing untuk terus melakukan pencegahan
dengan memberantas caplak. Penelitian berkesinambungan perlu dilakukan secara
berkesinambungan untuk dapat memonitor adanya penyakit tersebut, dan perlu terus
mengupayakan pencegahan karena penyakit bersifat zoonosis yang dapat punya potensi menular

ke manusia.
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